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HUBUNGAN SUBJECTIVE WELL - BEING DENGAN KEBUTUHAN
PENGGUNAAN MEDIA INSTAGRAM PADA SISWA
SMA MUHAMADIYAH 3YOGYAKARTA

Rauhana Shofia Zikrina
NIM. 11710095

INTISARI

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kebutuhan
penggunaan media instagram dengan subjective well-being. Penggunaan media
instagram didasarkan pada pemenuhan kebutuhan melalui media bukan intensitas
penggunaannya. Kebutuhan ini dapat dipenuhi dengan penggunaan media
instagram yang bijak melalui pemanfaatan konten dan tools yang positif. Subjek
dalam pendlitian ini berjumlah 171 (N = 171) siswa SMA Muhamadiyah 3
Y ogyakarta. Alat ukur yang digunakan adalah skala subjective well-being dengan
reliabilitas sebesar 0,949 (a = 0,949) dan skala kebutuhan penggunaan media
instagram dengan reliabilitas sebesar 0,898 (o = 0,898). Metode yang digunakan
adalah kuantitatif korelasional. Data dianalisis dengan korelasi product moment
dari Pearson dengan bantuan software SPSS 16.00 for Windows. Hasil
menunjukkan bahwa hipotesis diterima. Terdapat hubungan positif antara
kebutuhan penggunaan media instagram dengan subjective well-being (P < 0,05
pearson correlation 1). Kebutuhan penggunaan media instagram memiliki

sumbangan efektif sebesar 6,9% (R? 6,9%) terhadap subjective well-being.

Kata kunci: Subjective Well-Being, Instagram, Siswa SMA

Xiv



CORRELATION BETWEEN SUBJECTIVE WELL-BEING AND NEED OF
INSTAGRAM USES AMONG STUDENT OF MUHAMMADIYAH 3
YOGYAKARTA SENIOR HIGH SCHOOL

Rauhana Shofia Zikrina
NIM.11710095

ABSTRACK

This study was aimed to deter mine the correlation between need of instagram uses
and subjective well-being. Instagram media usage is based on the need fulfillment
through the media rather than the intensity of its use. This need can be met with
wise use of media instagram through the use of positive content and tools
Participants were 171 (N=171) students of Muhammadyah 3 Yogyakarta Senoir
High School. Collecting data tools used were subjective well-being scale
reliability coefficient 0,949 (¢=0,949) and need of instagram uses scale with
reliability coefficient 0,898 (¢=0,898). Quantitative Correlational methods were
used in this research. Data was analized by Spearman Correlation by software
SPSS 16.00 for windows. The result showed that hypotheses was accepted. There
was positive correlation between need of instagram uses and subjective well-
being (p < 0,05 pearson correlation 0,271). The need of instagram uses had
effective contribution 6,9% (R? 6,9%) to subjective well-being.

Keywords: Subjective Well-Being, Instagram, Senior High School Sudent.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kebahagiaan merupakan salah satu bagian dari psikologi positif yang
dipandang penting untuk diteliti karena dapat menjadi indikator pelayanan
kesehatan mental yang dibutuhkan individu (Evanjeli, 2012). Lebih luas lagi,
kebahagiaan merupakan kondisi yang sangat diidamkan setigp individu dalam
rentang kehidupannya (Carr, 2004). Setigp manusia menginginkan adanya
kebahagiaan dalam keseharian hidupnya. Karena kebahagiaan merupakan suatu
kondis ideal, maka dalam rentang kehidupannya, individu berusaha untuk
mencari kebahagiaan bahkan dengan kata yang lebih hiperbolis, menurut Haybron
(2008) individu dalam kehidupan ini berada dalam suatu proses pengearan
kebahagi aaan.

Dalam psikologi positif, kebahagiaan dikenal pula dengan istilah Subjective
well being (Boniwell, 2012). Istilah subjective well being digunakan bergantian
dengan istilah kebahagiaan dan berkesan lebih ilmiah (Eid & Larsen, 2008). Oleh
karena itu penelitian ini menggunakan istilah subjective well being atau
kesgjahteraan subjektif.

Diener (2005) menyebutkan bahwa subjective well-being mengacu pada
semua jenis evaluasi, baik positif maupun negatif, seseorang terhadap hidupnya.

Ini mencakup evaluasi kognitif reflektif, seperti kepuasan hidup dan kepuasan



kerja, minat dan keterlibatan, dan reaksi afektif untuk peristiwa kehidupan, seperti
sukacita dan kesedihan. Dengan demikianbjective well-being merupakan
istilah umum untuk evaluasi yang berbeda pada masing-masing individu tentang
kehidupan, peristiwa yang dialami, tubuh dan pikiran, dan keadaan di mana
mereka tinggal. Meskipun konsep well-being bersifat "subjektif" dalam arti bahwa
hal tersebut terjadi dalam pengalaman seseorang, manifestasilgadtive well-

being dapat diamati secara objektif dalam perilaku verbal dan nonverbal,
tindakan, biologi, perhatian, dan memori.

Subjective well-being merupakan hal yang penting bagi rentang
perkembangan manusia, termasuk pada remaja. Remaja merupakan tahap
perkembangan dimana individu mengalami peralihan dari masa anak-anak menuju
dewasa. Pada masa ini remaja mengalami banyak perubahan, baik secara biologis
sosial, kognitif, sosioemosi. Pada periode ini remaja mnegalami pergolakan yang
hebat (Santrock,2002ylencakup kematangan mental, emosional, sosial,igi&n f
(Hurlock, 1980).

Menurut Piaget, awal masa remaja terjadistaamasi kognitif yang besar
menuju cara berpikir yang lebih abstrak, konseptual, dan berorientasi ke masa
depan future oriented). Erikson dalam teori perkembangan psikososialnya
menyatakan bahwa tugas utama di masa remaja adalah membentuk identitas diri
yang mantap yang didefinisikan sebagai kesadaran akan diri sendiri serta tujuan
hidup yang lebih terarah (Hurlock, 1980).

Masa remaja merupakan masa yang kritis dalam siklus perkembangan

seseorang. Di masa ini banyak terjadi perubahan dalam diri seseorang sebagai



persiapan memasuki masa dewasa. Remaja tidak dapat dikatakan lagi sebagai
anak kecil, namun ia juga belum dapat dikatakan sebagai orang dewasa. Hal ini
terjadi oleh karena di masa ini penuh dengan gejolak perubahan baik perubahan
biologik, psikologik, mapun perubahan sosial. Dalam keadaan serba tanggung ini
seringkali memicu terjadinya konflik antara remaja dengan dirinya sendiri
(konflik internal), maupun tidak diselesaikan dengan baik maka akan memberikan
dampak negatif terhadap perkembangan remaja tersebut di masa mendatang,
terutama terhadap pematangan karakternya dan tidak jarang memicu terjadinya
gangguan mental (Idai.or.id, 2016).

Banyak hal dan kondisi yang dapat menimbulkan tekasia@sg dalam
masa remaja. Mereka berhadapan dengan berbagai perubahan yang sedang terjadi
dalam dirinya maupun target perkembangan yang harus dicapai sesuai dengan
usianya. Di pihak lain, mereka juga berhadapan dengan berbagai tantangan yang
berkaitan dengan pubertas, perubahan peran sosial, dan lingkungan dalam usaha
untuk mencapai kemandirian.

Tantangan ini tentunya berpotensi untuk menimbulkan masalah perilaku dan
memicu timbulnya tekanan yang nyata dalam kehidupan remaja jika mereka tidak
mampu mengatasi kondisi tantangan tersebut (Hurlock,1980). Penelitian
menunjukkan bahwa remaja merupakan msteam and stressehingga memicu
terjadinya gangguan depresi yang bermakna (Santrock, 2002).

Hasil penelitian Rahmayati (2010) menunjukan bahwa remaja yang
orangtuanya bercerai mengalami stres akibat perceraian orangtua. Faktor yang

mempengaruhi stres subjek itu dipengaruhi karena adanya kehadiran stressor lain



dan karakteristik subjek, untuk faktor yang mempengaruhi strategi coping subjek
dipengaruhi karena keyakinan/ pandangan positif, keterampilan sosial, dan
dukungan sosial.

Selain itu gejala bunuh diri di kalangan anak dan remaja di Indonesia
nampaknya dari tahun ke tahun semakin meningkat. Menurut Sirait dalam Rozaki
(2012) penyebab bunuh diri terbanyak adalah urusan putus cinta remaja, frustasi
akibat ekonomi, anak yang berasal dari keluarga yang tidak harmonis dan masalah
sekolah. Hasil survei yang dilakukan Badan Penelitian dan Pengembangan
Kesehatan (Balitbangkes) Kementerian Kesehatan menunjukkan sebanyak 650
siswa SMP dan SMA di Indonesia punya keinginan bunuh diri. Survei yang
dilakukan pada 2015 ini melibatkan 10.300 siswa dari seluruh provinsi di
Indonesia sebagai sampel (Manafe, 2016).

Hal tersebut juga terjadi di Kota Yogyakarta, pada tahun 2015 kasus bunuh
diri terjadi sebanyak 31 kasus dengan tiga percobaan gantung diri meskipun
jumlah ini menurun di tahun 2016 menjadi 30 kasus. Modus yang dilakukan pun
banyak, mulai dari alasan depresi, penyakit menahun, sampai masalah asmara
(Rfk, 2017). Hal ini juga tak luput dari keadaan Yogyakarta sebagai kota urban
dengan laju pertumbuhan kota di segala bidang. Penduduk Yogyakarta pun
merasakan dampak dari laju pertumbuhan tersebut, salah satu nya remaja.

Menurut data BKKBN jumlah remaja kota Yogyakarta sebanyak 78966 jiwa
(BKKBN, 2010). Remaja di kota Yogyakarta termasuk dalam usia wajib sekolah
yang dicanangkan oleh pemerintah kota sehingga tersebar dalam berbagai SMA di

kota Yogyakarta. Yogyakarta sebagai kota pelajar memiliki banyak sekolah



dengan akreditasi A baik swasta maupun negeri. Salah satunya adalah SMA
Muhammadiyah 3 Yogyakarta. SMA Muhamadiyah 3 Yogyakarta tmemiliki
akreditasi A dan memiliki visi menjadikan peserta didik yang berimtaq, cerdas,
kompetitif, dan berjiwa Muhammadiyah serta berwawasan global. Oleh karena itu
seluruh komponen berusaha untuk mewujudkan visi tersebut.

Peneliti melakukarpre-eliminary berupa observasi dan wawancara awal
terhadap siswa SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Observasi dan wawancara
dilakukan untuk mengetahui kesesuaian dengan permasalahan penelitian.
Berdasarkan hasipre-eliminary terhadap tiga subjek dapat diketahui bahwa
ketiga subjek bersyukur atas keadaan mereka saat ini termasuk dalam segi
ekonomi. Namun merasa kurang puas dengan prestasi akademik. Merasa cemas
dan sedih ketika mengalami konflik dengan keluarga dan teman. Oleh sebab itu
permasalahan yang ditemukan tidak berujung pada gejala klinis mapun keinginan
untuk bunuh diri.

Berbagai permasalahan yang telah disebutkan menunjukkan ketidakpuasan
terhadap hidup dan domain di dalamnya seperti hubungan sosial, keluarga,
kesehatan mental dan rentannya remaja terhadap perasaaan negatif (afek negatif)
dan kurangnya afek positif. Permasalahan tersebut juga merujuk pada
kecenderungan tidak terpenuhinya kebutuhan remaja. Remaja yang tinggal di
perkotaan rentan mengalami stress dan respon stres yang dominan dialami adalah
respon emosi (Hermawan, 2014). Gilman dan Heubner (2006) memaparkan hasil
penelitiannya bahwa remaja yang memiliki kepuasan hidup rendah cenderung

mengalami gejala klinis. Hal tersebut merupakan indikator bahwa remaja



memiliki subjective well-beingyang cenderung rendah. Remaja perkotaan
membutuhkansubjective well-being yang baik sehingga mampu menangani
permasalahan yang dialami (Sandy, 2015).

Subjective well-being seseorang dikatakan tinggi apabila ia mengalami
kepuasan hidup dan sering mengalami kesenangan yang mengindikasikan tingkat
kepausan hidup yang tinggi. Selanjutnya jarang mengalami emosi-emsoi yang
tidak menyenangkan, seperti kesedihan dan kemarahan yang menunjukkan
rendahnya afek negatif. Sebaliknyaibjective well-being yang rendah ditandai
dengan perasaaan tidak puas dengan hidup yang dijalani, mengalami sedikit
kesenangan dan limpahan kasih sayang, serta sering merasakan emosi-emosi
negatif seperti marah dan cemas (Diener, 1997). Oleh karesahijective well
being menjadi penting pada masa rem&jabjective well being yang baik akan
membuat remaja mampu bertahan diantara tekanan dari lingkungan maupun
akibat perubahan yang terjadi hampir di segala aspek perkembangannya.

Diener dalam Yu G.M dan Li B (2012) memaparkan berdasarkan teori
subjective well-being, seseorang akan merasa senang jika kebutuhan dasar mereka
terpenuhi. Kebanyakan orang-orang mengevaluasi apa yang telah terjadi terhadap
dirinya sebagai sesuatu yang baik dan buruk (Diener, 1997).

Ryan dan Deci (2001) memaparkan kepuasan merupakan jenis kebutuhan
psikologis yang mendasar dan memelihswhjective well-being.Ryyf & Keyes,

Ryan & Deci serta Maslow dalam Tay dan Diener (2011) menyebutkan terdapat
kebutuhan rjeed universal manusia berdampak pada perubahdective well-

being yang lebih tinggi.



Maslow dalam Schultz (1991) memaparkan terdapat kebutuhan-kebutuhan
universal yang tersusun dari tingkatan terlemah sampai tekuat. Kebutuhan tersebut
terbagi dalam dua tingkat, yakni tingkat satu dan tingkat dua. Tingkat satu adalah
kebutuhan-kebutuhan fisiologis, kebutuhan akan rasa aman, kebutuhan-kebutuhan
akan memiliki dan cinta, kebutuhan akan penghargaan dan kebutuhan akan
aktualisasi diri. Tingkat dua adalah kebutuhan untuk mengetahui dan kebutuhan
untuk memahami. Kebutuhan ini dibawa sejak lahir dan mendorong individu
untuk bertumbuh dan berkembang guna mengaktualisasikan diri menjadi seperti
yang diinginkan. Kebutuhan ini serupa dengan sebuah hierarki dimana individu
akan selalu berupaya secara aktif untuk memuaskan kebutuhannya dan yang
berhasil mencapai satu tingkatan pada hierarki kebutuhan akan berupaya
mencapai tingkatan yang lebih tinggi.

Salah satu kebutuhan yang tak dapat dipungkiri pada era informasi seperti
saat ini adalah penggunaan media. Media menjadi saluran tempat komunikasi
disebarluaskan kepada sekelompok besar orang. Jika sebelumnya saluran
informasi dan komunikasi lebih banyak menggunakan media cetak (buku, koran,
dan majalah) dan radio, saat ini televisi dan internet menjadi kebutuhan yang sulit
terpisahkan dalam kehidupan manusia (Fitriah, 2014).

Menurut Katz, Blumler, dan Gurevitch (Rahmat, 2005) melalui pendekatan
uses and gratification terdapat kebutuhan psikologis dan sosial, yang
menimbulkan harapan tertentu dari media massa atau sumber-sumber lain, yang
membawa pada pola penerapan media yang berlainan (atau keterlibatan pada

kegiatan lain), dan menimbulkan pemenuhan kebutuhan dan akibat-akibat lain,



barang kali termasuk yang tidak diinginkan (Rakhmat, 2005). Oleh sebab itu
individu dipandang memiliki wewenang untuk memilih dan memperlakukan serta
menggunakan media sesuai kebutuhan dan harapan pada media tersebut
(Rakhmat, 2009).

Morissan (2010) memaparkan gagasan Maslow bahwa manusia secara aktif
mencari segala hal yang memenuhi kebutuhannya (pencari aktif kebutuhan)
sangat sesuai dengan gagasan dari Katz, Blumler dan Gurevitch mengenai
bagaimana individu mengonsumsi komunikasi massa. Manusia dapat dan secara
aktif ikut serta dalam proses komunikasi massa.

Salah satu bentuk media digital dan media sosial yang banyak di akses oleh
kalangan muda adalah instagram. Sebuah penelitian yang dilakukan oleh
Markplus Insight berjudulndonesian Netizen Surve3013 memaparkan dari
2.150 netizen yang di survei, aplikasi instagram menjadi aplikasi baru yang cukup
populer di kalangan anak muda. Sebanyak 5,9 persen responden usia 15-22 tahun
mengakses instagram (Qashmal dan Ahmadi, 2015).

Di Indonesia, pengguna aktif per bulan naik dua kali lipat dari tahun ke tahun
berdasarkan data per Maret 2015 (Yoseph, 2016). Saat ini jumlah pengguna aktif
Instagram menurut MAUMonth Active Uselsmencapai 22 juta (Dailysocial.id,
2016). Selanjutnya 89 persen pengguna berusia 18-34 tahun mengakses
instagram setidaknya seminggu sekali (Arsan, 2016).

Instagram dikembangkan oleh Kevin Systrom dan Mike Krieger yang
tergabung dalam Burbn, Inc. Hingga diakuisisi oleh Facebook pada tahun 2012.

Instagram adalah sebuah aplikasicrobloging yang mempunyai fungsi utama



sebagai sarana mengunduh foto. Selain itu instagram dapat digunakan untuk
menyunting foto dan video singkat yang akan diunggah. Melalui instagram, foto
dan video dapat diposting dalam media sosial yang lain seperti Facebook, Twitter,
Flicker, dan Foursquare (Qashmal dan Ahmadi, 2015).

Kategori konten yang paling banyak dibagikan di Instagram adalah swafoto
(selfie, makanan yang dimakan, barang yang dibeli, barang yang akan dijual, foto
atau video dari keluarga, peristiwa khusus, binatang peliharaan, alam terbuka,
tempat-tempat yang pernah dikunjungi, foto atau video dari perjalanan, kutipan
atau memepfo atau video yang ditemukan secara daring (Yoseph, 2016).

Berdasarkan survei TNS diketahui pengguna Instagram di Indonesia 59%
adalah anak muda usia 18-24 tahun yang terdidik dan mapan. Diantaranya 88%
pengguna menggunakéher dan 97% menggunakan fitur search untuk mencari
informasi yang lebih spesifik. Selanjutnya 97% menuliskan komentar pada
postingan dan menandanéntion) teman-teman mereka yang mendorong proses
pencarian di Instagram. Kemudian 85% pengguna di Indonesia juga memposting
di media sosial lainnya langsung dari Instagrasrogs posting). Mode dan
teknologi menjadi produk yang paling populer di antara para pengguna Instagram
di Indonesia. Dimana 49% juga membeli produk dari penjbeand) yang
merekaikuti (follow) (Yoseph, 2016). Masyarakat Indonesia menggunakan
instagram untuk mencari inspirasi, membagi pengalaman bepergian, trend terbaru,
dan komunitas mobile first juga telah mendorong hasil bisnis yang berdampak
bagi besar maupun kecil di Indonesia(Arsan, 2016; Yoseph, 2016). Rata-rata,

pengguna Instagram memposting 150 foto dalam sebulan, dengan lebih dari 80
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juta foto dan video dibagikan secara global setiap harinya, menghasilkan 3,5
miliar likes per hari (Yoseph, 2016).

Melalui pemaparan tersebut dapat diketahui ada upaya untuk memenuhi
kebutuhan menggunakan instagram. Menurut Katz, Blumler dan Gurevitch dalam
Nuruddin (2007) kebutuhan khalayakencakup lima kebutuhan yakni kognitif,
afektif, integratif sosial, integratif personal, dan pelepasan ketegangan.
Pemenuhan kebutuhan dengan menggunakan instagram dan mendapatkan timbal
balik sesuai harapan dan motif penggunaan memberikan gratifikasi secara instan
bagi pengguna termasuk remaja sebagai pengguna terbanyak.

Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya bahwa terdapat hubungan antara
subjective well-being dengan penggunaan media sosial dan smartfone. AW (2014)
memaparkan terdapat hubungan yang kuat antara memeriksa smartphone lebih
sering dengamell-being yang lebih tinggi sekaligus kecemasan yang lebih tinggi.
Selanjutnya terdapat hubungan positif antara penggunaan instagram dengan
simptom depresi (Lup, Trubh, Rosenthal, 2015). Depresi sendiri menghambat
subjective well-being karena mempengaruhi evaluasi seseorang terhadap
kehidupannya. Penggunaan media sosial facebook secara pasif dapat merusak
affective well-being Sedangkaffective well-being merupakan komponen penting
dari subjective well-being (Verduyn, et al, 2015).

Frekuensi remaja yang menggunakan situs jejaring pertemanan memiliki efek
tidak langsung padaosial self-esteerdanwell-being. Hal ini didasarkan pada
umpan balik yang didapat pengguna. Umpan balik yang positif meningkatkan

sosialself-esteendanwell-being. Begitupun sebaliknya umpan balik yang negatif
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menurunkansosial self-esteerdan well-being (Valkenburg, Peter & Schouten,
2006).

Terdapat hubungan antara beberapa perilaku pengguna darigjeactive
well-being, terutama pada perempuan dengan keakuratan mencapai 62%. Maka
subjective well-being dapat diidentifikasi dengan cukup baik berdasarkan
penggunaan smartphof@ao, He Li & Zhu, 2014).

Penggunaan media dalam penelitian-penelitian tersebut menitikberatkan pada
intensitas penggunaan media. Seperti durasi penggunaan media dan intensitas
memeriksa media meskipun tidak memiliki tujuan tertentu sehingga
mengindikasikan kecemasan. Sedangkan dalam penelitian ini penggunaan media
menitikberatkan pada kualitas penggunaan media untuk memenuhi kebutuhan
penggunanya.

Berdasarkan pemaparan di aalsjective well-being berperan penting
dalam perkembangan remaja. Namun tingkatjective well-beingpada remaja
cenderung rendah. Kebutuhan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
subjective well-beingndividu. Diantara kebutuhan-kebutuhan tersebut terdapat
kebutuhan yang dapat dipenuhi melalui pemanfaatan media. Instagram merupakan
media sosial dan media digital yang banyak penggunanya dan sebagian besar
adalah remaja. Penelitian terdahulu menitikberatkan pada intensitas penggunaan
media sedangkan penelitian ini fokus pada kualitas penggunaan media untuk
memenuhi kebutuhan. Oleh sebab itu peneliti tertarik untuk mengetahui hubungan
kebutuhan penggunaan media instagram dengdnective well-being pada

remaja.
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas maka tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui “Hubungan Kebutuhan Penggunaan Media Instagram
dengan Subjective Well-Being pada Siswa SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta”

C. Tujuan Pendlitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kebutuhan
penggunaan media instagram dengaijective well-being pada siswa SMA

Muhammadiyah 3 Yogyakarta.

D. Manfaat Penelitian
. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan pemikiran bagi
dunia psikologi, khususnya dalam kajian psikologi perkembangan usia remaja.
Sumbangan ilmu pengetahuan tersebut berupa hubungan penggunaan media
digital terhadap subjective well-being remaja.
. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi salah satu referensi bagi
masyarakat terutama orangtua, pendamping remaja ,dan pendidik untuk
memahami subjective well-being remaja di era digital melalui kebutuhan

penggunaan media instagram secara bijak.
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E. Keadlian Penditian

Beberapa penelitian sebelumnya juga memaparkan mesgéjettive well-

being yakni:

1.

Krasnova “The Impact of Social Media Use on Subjective Well-Being of
Adolscent Merupakan proposal penelitian yang diajukan untuk
penghargaarAngello Dalle Molle Foundation. Penelitian menggunakan
metode eksperimen untuk mengetahui efek jangka panjang penggunaan
media sosial padaubjective well-being dan performansi kognitif pada
remaja. Penelitian ini fokus pada penggunaan SNS berupa Facebook,
Whatsap, penggunaan email dan browsing.

Ong dan Lin (2016) berjudis$ being satisfied enough? Well-being and IT
post-adoption behavior: An empirical study of FaceboBknilitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaméll-being terhadap intensitas yang
berkelanjutan dan loyal dari penggunaan Facebook. Subjek dalam
penelitian adalah mahasiswa. Penelitian ini menggunakanvetibeing

dari E. Diener dancontinuous attention untuk mengetahui hubungan
diantara kedua variabel. Hasil penelitian menunjukkan adanya dukungan
yang kuat dari kepuasan damvell-being sebagai faktor yang
mempengaruhi penggunaan media IT secara berkelanjataminuous
attention) dan loyal. Dibandingkan kepuasaaticfaction), well-being
memiliki dampak lebih besar terhadap penggunaan media secara

berkelanjutan dan loyal.
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3. Penelitian dari Valkenburg, Peteir dan Schouten (2006) berjadehd
Networking Sites and Their Relationship to Adolescents’ Well-Being and
Social Self-EsteemPenelitian ini menyelidiki konsekuensi dari situs
jejaring pertemanan (misalnya,Friendster, MySpace) patiaesteem dan
well-being remaja. Penelitian ini menggunakan model persamaan
struktural, ditemukan bahwa frekuensi remaja yang menggunakan situs ini
memiliki efek tidak langsung pada sosisglf-esteemdan well-being.
Penggunaan situs teman jejaring distimulasi oleh jumlah hubungan yang
terbentuk pada situs, frekuensi remaja yang menerima umpan balik pada
profil mereka, dan nada (positif atau negatif) umpan balik ini. Umpan
balik yang positif pada profil remaja meningkatkan sos#itesteem dan
well-being remaja, sedangkan umpan balik negatif menyebabkan
penurunan self-esteem dan well-being remaja.

4. AW (2014) ‘Have you Checked Your Phone in the Last 6.5 Minutes? A
Correlational Study of Social Media Use and Subjective Well-Being”
dalam hasil penelitiannya mengenai hubungan antara penggunaan sosial
media darsubjective well-being mengindikasikan adanya hubungan yang
kuat antara memerikssmartphonelebih sering dengawell-being yang
lebih tinggi sekaligus kecemasan yang lebih tinggi. Penggunaan sosial
media diukur dari intensitas seseorang dalam memeriksa smartphone dan
media sosial. Media sosial meliputi facebook, twitter, blog dan youtube.

5. Verduyn, et al (2015) Passive Facebook Usage Undermines Affective

Well-Being: Experimental and Longitudinal Evidehcmenggunakan
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metode eksperimen dan lapangan. Penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa penggunaan Facebook memprediksi penurunan kesejahteraan
subjektif dari waktu ke waktu. Penelitian ini mencoba menjelaskan
fenomena tersebut melalui 2 studi menggunakan metode eksperimental
dan lapangan. Pada studi 1, subjek yang menggunakan Facebook secara
pasif (bukan aktif) menyebabkan penururaiecctive well-being dari
waktu ke waktu. Studi 2 mereplikasi temuan ini di lapangan menggunakan
teknik experience-sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan Facebook pasif merusak affective well-being.

Ryan dan Deci (2000) dengan penelitian berjudbélf-Determination
Theory and the Facilitation of Intrinsic Motivation, Social Development,
and Well-Being” memaparkan bahwa manusia dapat bersikap proaktif dan
terlibat atau sebaliknya pasif dan terasing, dimana hal tersebut merupakan
fungsi dari kondisi sosial tempat mereka berkembang dan berfungsi.
penelitian ini menggunaka®elf-Determination Theor{EDT) yang fokus

pada kondisi sosial-kontekstual yang memfasilitasi dibandingkan
mencegah proses natural deglf-motivation dan perkembangan kesehatan
psikologis. Secara spesifik, penelitian ini menguji faktor yang
mempengaruhi tinggi rendahnyself-motivation self-regulation danvell-

being. Penelitian menemukan bahwa terdapat tiga kebutuhan psikologis
bawaan, yaknicompetence, autonomy, relatednesBka kebutuhan
tersebut terpenuhi makself-motivation,self-regulation danwell-being

akan meningkat. Sebaliknya, ketika kebutuhan tersebut tidak terpenuhi



16

makaself-motivation self-regulation darwell-beingakan menurun. Hasil
penelitian juga menemukan adanya signifikasi antara kebutuhan psikologis
tersebut dengan proses dalam domain seperti perawatan kesehatan,
pendidikan, pekerjaan, olahraga, agama, dan psikoterapi.

Tay dan Diener (2011) dengan penelitian berjudNgéeds and Subjective
Well-Being Around the World”. Penelitian ini mengambil sampel pada 123
negara untuk menguji hubungan antara pemenuhan kebutuhan dan
subjective well-being, dengan aspi& evaluation, positive feelingslan
negative feelingsAspek kebutuhan diambil dari teori Maslow, Ryan dan
Deci, serta Ryff dan Keyes, yaibasic needs for food and shelter, safety
and security, social support and love, feeling respected and pride in
activities, mastery, self-direction and autonon8edangkansubjective
well-being diambil dari teori Diener. Selanjutnya juga dihubungkan
dengan faktor pendapatan. Hasil penelitian menunjukkan pemenuhan
kebutuhan secara konsisten berhubungan desgajective well-being di

seluruh wilayah dunia.

Selanjutnya terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang memaparkan

tentang penggunaan instagram yaitu :

1.

Hene (2015) The Psychological Impact From Instagram On Young South
African Adults Self EsteénPenelitian ini menggunakan metode kualitatif
dan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Instagram
menghasilkan perbandingan sosial yang tinggi, namun hal ini memotivasi

pengguna untuk melakukan sesuatu dan menjadi lebih baik. Perbandingan
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sosial yang tinggi tidak mengakibatkan turunngelf-esteemnamun
menunjukan peningkatan.

Kashmal dan Hamadi (2015)HUbungan Penggunaan Media Sosial
Instagram dengan Pembentukan Citra DifPenelitian ini menggunakan
metode kuantitatif dengan metode analisis korelasional. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa (1) Terdapat hubungan antara penggunaan media
sosial instagram berdasarkan pemenuhan kebutuhan kognitif (kebutuhan
informasi) terhadap pembentukan citra diri (2) Terdapat hubungan antara
penggunaan media sosial instagram berdasarkan pemenuhan integratif
personal (kebutuhan personal) terhadap pembentukan citra diri (3)
Terdapat hubungan antara penggunaan media sosial instagram berdasarkan
pemenuhan integratif sosial (kebutuhan sosial) terhadap pembentukan citra
diri (4) Terdapat hubungan antara penggunaan media sosial instagram
berdasarkan pelepasan ketegangan terhadap pembentukan citra diri.

Lubis (2014) tnstagram dan Pemenuhan Kebutuhan Pengguna Instagram
di Kalangan Mahasiswa llmu Komunikasi Fisip USUWPenelitian ini
menggunakan metode penelitian kuantitatif. Berdasarkan hasil penelitian,
terdapat hubungan yang cukup berarti antara motif penggumstagram

dan pemenuhan kebutuhan penggumstagram dikalangan Mahasiswa

lImu Komunikasi Angkatan 2011 dan 2012 FISIP USU. Motif penggunaan
Instagramadalahdiversi (hiburan) yaitu menjelajahimeline Instagram
ketika sedang mengisi waktu luang sedangkan pemenuhan kebutuhan yang

terpenuhi juga terdapat pada kepuasan hiburan yé#istagram
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memberikan hiburan dengan melihat foto lucu yang diunggah oleh teman
pengguna lainnya.

Lup, Turb dan Rosenthal (2015) Instagram #Instasad?; Exploring
Associaions Among Instagram Use, Depresive Symptomps Negative Sosial
Comparisson and Strangers Followed” Penelitian ini menggunakan
metode kuantatif untuk menguji model dasar hubungan teoritis dari
hubungan antara penggunaan instagram dan simptom depresi melalui
mekanisme perbandingan sosial negatif dan dimoderasi follglwing

orang tak dikenal. Subjek pada penelitian berusia 18-29 tahun. Hasil
penelitian menunjukkan ada hubungan marginal positif penggunaan
instagram dengan simptom depresi, dan perbandingan sosial yang positif
secara signifikan memiliki hubungan negatif dengan simptom depresi.
Selanjutnya secara signifikan memoderasi hubungan tidak langsung
penggunaan instagram dengan simptomp depresi melalui perbadingan
sosial. Implikasi hubungan negatif antara jejaring sosial dirasakan
pengguna yang mengikuti akun orang tak dikenal guna meningkatkan
popularitas dan semakin dicari.

Penelitian Oloo (2013) berjudufinstagratification”. Uses and
Gratification of Instagram by University Students for Interpersonal
Communication. Merupakan tesis yang diajukan pada Universitas Eastern
Mediterranean. Penelitian ini fokus pada prossss and gratifications
pada mahasiswa ketika menggunakan instagram dan motif komunikasi

interpersonal yang mendorongnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
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ada kecenderungan kuat untuk interaksi online pada mahasiswa
berdasarkan jumlah waktu yang mereka habiskan di internet dan pada
smartphone
Berdasarkan berbagai rangkuman penelitian terdahulu, penelitian ini memilik
perbedaan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan keaslian dari
penelitian ini:
1. Tema
Tema dalam penelitian ini memiliki kesamaan dengan beberapa
penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya yakni mengemhgective
well-being dan penggunaan media instagram. Pada penelitian ini
menitikberatkan pada kebutuhan penggunaan media dgregatekatan
use and gratification. Sedangkan sebagian besar penelitian lain fokus pada
penggunaan media dan menggunakan intensitas untuk mengukur
penggunaannya. Sementara Ong dan Lin (2016) menggunakan
pendekatanIT post-adopt behaviorsuntuk mengetahui penggunaan
facebook. Pada penelitian AW (2014) mengukur penggunaan media sosial
melalui intensitas memeriksa smartphone untuk mengakses media sosial
berupa facebook, twitter, blog dan youtube. Oleh sebab itu, meski telah
banyak penelitian mengensiibjective well-being dan penggunaan media,
penelitian ini memaparkan titik fokus dan paduan teori yang berbeda

dalam mengupas sebuah fenomena.
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2. Teori

Teori yang digunakan dalam penelitian ini untuk menjelaskan
subjective well-being menggunakan teori dari Diener (2005). Teori ini
banyak digunakan dalam penelitian mengsuodiective well-beingeperti
pada penelitian penelitian yang disebutkan di atas. Selanjutnya untuk
menjelaskan kebutuhan penggunaan media adadahand gratification
dari Katz, Blumler, dan Gurevitch yang dipaparkan oleh Nuruddin (2014).
Penggunaan teori ini didasarkan pada pertimbangan bahwa melalui
pendekatanuses and gratification terdapat kebutuhan psikologis dan
sosial, yang menimbulkan harapan tertentu dari media massa atau sumber-
sumber lain, yang membawa pada pola penerpaan media yang berlainan
(atau keterlibatan pada kegiatan lain), dan menimbulkan pemenuhan
kebutuhan dan akibat-akibat lain, barang kali termasuk yang tidak
diinginkan (Rakhmat, 2005).

Pada penelitian lainnya hanya Qashmal dan Hamadi (2014) yang
menggunakan teori yang sama untuk melihat kebutuhan penggunaan
instagram. Sebagian besar penelitian psikologi mengukur variabel ini
melalui intensitas penggunaan media. Pada penelitan AW (2014)
penggunaan sosial media diukur dari intensitas seseorang dalam
memeriksa smartphone dan media sosial. Media sosial meliputi facebook,
twitter, blog dan youtube. Sedangkan penelitian selain itu menitikberatkan

pada intensitas penggunaan media.
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3. Subjek
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa SMA Muhamadiyah 3
Yogyakarta.
4. Alat Ukur
Alat ukur dalam penelitian ini menggunakan skala sikap kebutuhan
penggunaan media instagram dan skala sikapjective well-being.
Penyusunan keduanya sesuai dengan aspek-aspek yang telah dipaparkan

oleh Diener (2005) dan Nuruddin (2014).



BABV

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan uraian dari hasil analisis maupun pembahasan pada penelitian
hubungan subjective well-being dengan kebutuhan penggunaan media instagram
yang didasarkan pada pemenuhan kebutuhan pada SMA Muhammadiyah 3
Yogyakarta, dapat ditarik kessimpulan bahwa terdapat hubungan positif antara
keduanya. Dimana siswa yang memiliki kepuasan yang tinggi atas terpenuhinya
kebutuhan dalam penggunaan media instagram akan memiliki tingkat subjective
well-being yang tinggi pula. Begitu juga sebaliknya siswa yang memiliki
kepuasan yang rendah atas kurang terpenuhinya kebutuhan dalam penggunaan
media instagram akan memiliki subjective well-being yang rendah. Penggunaan
media instagram didasarkan pada pemenuhan kebutuhan melalui media bukan
intensitas penggunaannya. Kebutuhan individu dapat dipenuhi dengan
penggunaan media instagram yang hijak melalui pemanfaatan konten dan tools
yang positif. Kebutuhan penggunaan media instagram memiliki sumbangan

efektif sebesar 6,9% (R 6,9%) terhadap subjective well-being.
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B. Saran
Setelah mengetahui hubungaubjective well-being dengan kebutuhan
penggunaan media instagram dan analisis serta pembahasan dari hasil penelitian
ini, maka peneliti mengajukan saran-saran kepada:
1. Subjek Penelitian

Pada subjek penelitian dengajective well-being yang cenderung
tinggi dan puas terhadap kebutuhan yang dipenuhi dengan media
instagram, semoga dapat mempertahankannya dengan tetap mengakses
akun — akun sesuai minat dan positif serta menggunakan tools instagram
dengan bijak. Sedangkan pada subjek penelitian desudppective well-
being sedang dan rendah dengan kepuasan yang cenderung sama terhadap
kurang terpenuhinya kebutuhan melalui penggunaan media instagram,
alangkah lebih baik jika dapat meningkatkannya melalu pemanfaatan
media instagram yang bijak. Seperti mengunggah dan mengikuti konten
positif serta tidak mengakses media secara berlebihan.

Upaya untuk meningkatkarsubjective well-being juga dapat
dilakukan dengan mengikuti kegiatan yang sesuai dengan minat dan hobi
serta menjaga hubungan baik dengan keluarga, teman serta lingkungan
sekitar. Selain itu bersyukur dengan mengingat hal-hal baik yang kita
miliki dan tetap berpikiran positif meski mengalami hal buruk.

2. Pihak Sekolah
Pihak sekolah memiliki peranan penting dalam perkembangan remaja

sehingga alangkah baiknya jika sekolah memperhatikan dengan serius
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perbedaan-perbedaan individu dalam perkembangan, menunjukkan
perhatian lebih terhadap remaja, dan memfokuskan pada perkembangan
sosial dan emosional selain perkembangan intelektual seperti kegiatan
ekstrakulikuler yang lebih sesuai dengan minat siswa.

Selain itu sekolah dapat mendampingi siswa dalam menggunakan
media informasi dan teknologi, termasuk instagram dengan bijak melalui
pemanfaatan web dan sosial media secara maksimal dengan merilis konten
positif yang dekat dengan keseharian siswa. Hal ini diharapkan mampu
meningkatkan subjective well-being siswa.

. Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti yang tertarik untuk mengksyjbjective well-being dan
kebutuhan penggunan media instagram disarankan untuk menggunakan
sampel dan populasi yang lebih luas, sehingga kualitas penelitian semakin
baik. Bagi penelitian selanjutnya dapat juga melakukan penelitian
menggunakan faktor lain yang mempengarsabjective well-being
seperti menurut Compton (2005) faktor lain yang mempengaruhi
subjective well-being adalahself esteem yang positif, kontrol pribadi,
derajat ekstroversi, optimisme, hubungan sosial yang positif serta makna

dan tujuan dalam hidup.
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Lampiran 5. Alat Ukur Try Out

SKALA PSIKOLOGI

AN

-

IDENTITAS RESPONDEN

Nama (Boleh Samaran) :

Usia

Jenis Kelamin

-

~

Qi




Saya sampaikan terimakasih kepada teman-teman yang telah bersedia
meluangkan waktu dan tenaganya untuk mengisi kuesioner ini. Perkenalkan
saya mahasiswa Program Studi Psikologi, Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora,
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Informasi ini saya perlukan
untuk memenuhi sebagian besar persyaratan dalam menyelesaikan pendidikan
Sarjana.

Kuesioner ini bukanlah tes, sehingga tidak ada pilihan yang benar atau
salah. Pilihan yang paling tepat adalah pilihan yang paling sesuai dengan kondisi
teman-teman. Pilihan yang teman-teman berikan sangat membantu dalam
penelitian ini. Layaknya dalam etika penelitian, informasi yang telah teman-
teman berikan akan dijaga kerahasiaannya.

Salam,

Rauhana Shofia Zikrina



PETUNJUK PENGISIAN

1. Berilah tanda centang (V) pada salah satu pilihan dari setiap pernyataan
seperti dibawah ini:

SS : Sangat Sesuai, yaitu apabila pernyataan tersebut sangat sesuai
dengan keadaan diri anda.

S : Sesuai, yaitu apabila pernyataan tersebut sesuai dengan
keadaan diri anda.

N : Netral, yaitu apabila pernyataan tersebut memiliki bobot netral
(antara sesuai dengan tidak sesuai).

TS : Tidak Sesuai, yaitu apabila pernyataan tersebut tidak sesuai
dengan diri anda.

STS : Sangat Tidak Sesuai, yaitu apabila pernyataan tersebut sangat
tidak sesuai dengan keadaan diri anda.

2. Semua pilihan adalah benar, namun apabila terjadi kesalahan dalam
menjawab, coret tanda (V) yang telah dibuat, kemudian berilah tanda
centang (V) yang baru pada pilihan yang dikehendaki.

3. Apabila anda telah selesai menjawab, periksa dan pastikan kembali tidak
ada pilihan yang terlewatkan.



SKALA A

NO. PERNYATAAN SS TS STS
1 Saya bahagia dengan kehidupan yang saya
jalani saat ini
2 Sekolah merupakan tempat yang
menyenangkan bagi saya
3 Saya merasa ikut senang saat teman saya
memiiki prestasi yang lebih baik
4 Saya merasa bugar dibandingkan teman-teman
5 Saya tertekan dengan hidup saya saat ini
6 Saat di sekolah saya ingin pelajaran segera
selesai
7 Saya merasa lebih pantas atas prestasi yang
diraih teman saya
8 Saya merasa mudah lelah
9 Saya tidak ingin merubah hidup saya meskipun
diberikan kesempatan untuk mengulanginya
10 Saya mendapatkan nilai pelajaran yang sesuai
dengan kemampuan saya
11 Saya bersemangat untuk memulai aktivitas di
pagi hari
12 Saya tetap menjaga kesehatan meskipun
kegiatan saya padat
13 Jika memungkinkan, saya ingin menjalani
kehidupan orang lain
14 Saya kesulitan memahami pelajaran
15 Saya merasa bosan dengan rutinitas saya
16 Saya mudah sakit saat kegiatan saya padat
17 Kehidupan saya saat ini menyenangkan
18 Saya bangga dengan kesehatan saya
19 Saya bereaksi dengan tenang saat orang lain
mencela saya
20 Kehidupan saya sangat menarik
21 Kegiatan yang saya lakukan tidak mengantarkan
pada cita-cita
22 Akhir — akhir ini saya mudah sakit kepala




NO.

PERNYATAAN

SS

TS

STS

23 Saya segera membalas orang yang menghina
saya

24 Kehidupan saya membosankan

25 Saya mengisi waktu luang dengan kegiatan yang
bermanfaat

26 Saya mampu beraktivitas dengan baik, karena
saya sehat

27 Saya mudah menyesuaikan diri dengan
lingkungan baru

28 Saya menikmati hidup saya

29 Kehidupan saya seharusnya tidak seperti ini

30 Saat sakit saya merasa jengkel karena aktivitas
menjadi terbatas

31 Saya merasa rendah diri jika berada di
lingkungan yang baru

32 Saya lelah dengan hidup saya

33 Banyak peristiwa telah saya lewati dengan hati
senang

34 Saya bangga dengan keluarga saya saat ini

35 Saya dapat menjaga perasaan saya meskipun
hal buruk sedang terjadi

36 Saya dapat mengambil pelajaran dari kesalahan
yang terjadi

37 Banyak peristiwa menyedihkan di masa lalu
saya

38 Keluarga saya tidak menyenangkan

39 Saya merasa masalah yang saya hadapi tidak
pernah selesai

40 Saat melakukan kesalahan saya menyalahkan
diri saya sendiri

41 Saya tidak menyesali masa lalu saya

42 Saya senang menceritakan tentang keluarga
saya kepada teman - teman

43 Saya mudah merasakan ketenangan dalam
hidup

44 Saat mengalami masalah saya memikirkan

solusinya




NO.

PERNYATAAN

SS

TS

STS

45 Saya sedih saat mengingat masa lalu saya

46 Saya membenci keluarga saya

47 Saya merasa cemas tanpa sebab yang jelas

48 Saat mengalami masalah saya menyalahkan
keadaan

49 Saya optimis terhadap masa depan saya

50 Saya puas dengan diri saya

51 Saya merasa bahagia dengan keadaan saya

52 Saya merasa lingkungan sekolah adalah tempat
yang nyaman

53 Saya belum berpikir tentang masa depan saya

54 Saya merasa jengkel dengan diri saya

55 Saya merasa hidup saya kacau

56 Bagi saya sekolah adalah tempat yang
membosankan

57 Saya memiliki kemampuan mewujudkan apa
yang saya inginkan

58 Saya menerima kekurangan dalam diri saya

59 Saya merasa bahagia saat berkumpul dengan
teman

60 Saya merasa nyaman di lingkungan tempat
tinggal saya

61 Saya tidak yakin dengan kemampuan yang saya
miliki

62 Jika memungkinkan saya ingin menjadi seperti
teman saya

63 Saya merasa iri dengan kehidupan teman-
teman saya

64 Saya malas berada di rumah




SKALA B

NO. PERNYATAAN SS TS STS
1 Saya menggunakan instagram untuk mengikuti akun
yang membahas minat saya
2 Saya merasa senang saat foto yang saya unggah di
instagram mendapat like dari akun lain
3 Saya mengunggah foto untuk menunjukkan barang
yang dapat saya beli
4 Saya mengikuti akun saudara dan teman-teman saya
5 Saat senggang saya melihat timeline instagram
6 Menurut saya akun — akun di instagram memuat
informasi yang tidak penting
7 Mengunggah foto di instagram adalah hal yang
sia —sia
8 Saya merasa orang — orang meremehkan apa yang
saya posting di instagram
9 Saya merasa tidak leluasa jika akun keluarga
mengikuti akun saya
10 Saat saya ingin menunda pekerjaan saya mengakses
instagram
11 Instagram memberikan informasi mengenai
hal - hal terkini
12 Saya merasa senang berbagi hal — hal yang saya sukai
dengan mengunggah fotonya di instagram
13 Saya menunjukkan hasil pekerjaan saya dengan
mengunggahnya di instagram
14 Saya berkomentar pada foto yang di unggah teman
saya di instagram
15 Saya mengikuti akun — akun humor di instagram
16 Akun — akun di instagram hanya akun —akun yang
tidak bermutu
17 Saya merasa kecewa saat tidak mendapat like dari
akun lain
18 Saya merasa tidak dihargai saat foto saya tidak
mendapatkan like
19 Saya merasa sebal jika keluarga atau
teman —teman mengkritisi hal yang saya posting
20 Menggunakan instagram tidak menghilangkan
kejenuhan saya
21 Saya menggunakan instagram untuk mengetahui

tempat yang akan saya tuju




NO.

PERNYATAAN

SS

TS

STS

22 Saya akan mengunggah foto yang cenderung sama
dengan foto sebelumnya yang telah mendapatkan like
cukup banyak

23 Saya menulis pemikiran saya melalui caption foto
yang saya unggah

24 Saya mengikuti akun dari luar negeri untuk
mengetahui hal — hal terkini yang terjadi di tempat
lain

25 Saya mencari inspirasi dengan melihat
akun —akun lain di instagram

26 Informasi di instagram hanya memuat hal yang itu —
itu saja

27 Jumlah like tidak mempengaruhi apa yang saya
unggah di instagram

28 Akun — akun lain menganggap pemikiran saya tidak
penting

29 Saya tidak tertarik untuk mengikuti akun — akun dari
luar negeri

30 Orang — orang cenderung menunjukkan hal yang
sama di instagram

31 Instagram memudahkan saya untuk mengetahui tren
terbaru

32 Saya akan memberi like pada foto akun lain agar saya
mendapatkan hal yang sama

33 Saya mengunggah foto atau video yang menunjukkan
kemampuan saya

34 Saya mengikut akun yang membahas hal — hal yang
saya sukai termasuk akun dari luar negeri

35 Saat jenuh saya melihat story instagram

36 Menurut saya foto yang di-posting pengguna
instagram berbeda dengan kesehariannya

37 Saya tidak ingin mendapatkan banyak like

38 Saya merasa tidak ada yang memperhatikan apa yang
saya unggah

39 Saya tidak tertarik untuk berkomentar pada akun dari
luar negeri

40 Banyak akun yang meniru foto dari akun lain yang

menjadi viral di instagram

MOHON PERIKSA KEMBALI. JANGAN SAMPAI ADA RESPON YANG TERLEWATI.
TERIMAKASIH.




Lampiran 6. Alat Ukur untuk Data Penelitian

SKALA PSIKOLOGI

AN

4 N

IDENTITAS RESPONDEN

Nama (Boleh Samaran) :
Usia

Jenis Kelamin

N Qi y




Dengan Hormat,

Saya sampaikan terimakasih kepada teman-teman yang telah bersedia
meluangkan waktu dan tenaganya untuk mengisi kuesioner ini. Perkenalkan
saya mahasiswa Program Studi Psikologi, Fakultas IImu Sosial dan Humaniora,
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Informasi ini saya perlukan
untuk memenuhi sebagian besar persyaratan dalam menyelesaikan pendidikan
Sarjana.

Kuesioner ini bukanlah tes, sehingga tidak ada respon yang benar atau
salah. Respon yang paling tepat adalah respon yang paling sesuai dengan kondisi
teman-teman. Respon yang teman-teman berikan sangat membantu dalam
penelitian ini. Layaknya dalam etika penelitian, informasi yang telah teman-
teman berikan akan dijaga kerahasiaannya.

Salam,

Rauhana Shofia Zikrina



PETUNJUK PENGISIAN

1. Berilah tanda centang (V) pada salah satu pilihan dari setiap pernyataan
seperti dibawah ini:

SS : Sangat Sesuai, yaitu apabila pernyataan tersebut sangat sesuai
dengan keadaan diri anda.

S : Sesuai, yaitu apabila pernyataan tersebut sesuai dengan
keadaan diri anda.

N : Netral, yaitu apabila pernyataan tersebut memiliki bobot netral
(antara sesuai dengan tidak sesuai).

TS : Tidak Sesuai, yaitu apabila pernyataan tersebut tidak sesuai
dengan diri anda.

STS : Sangat Tidak Sesuai, yaitu apabila pernyataan tersebut sangat
tidak sesuai dengan keadaan diri anda.

2. Semua respon adalah benar, namun apabila terjadi kesalahan dalam
menjawab, coret tanda (V) yang telah dibuat, kemudian berilah tanda
centang (V) yang baru pada respon yang dikehendaki.

3. Apabila anda telah selesai menjawab, periksa dan pastikan kembali tidak
ada respon yang terlewatkan.



SKALA A

NO. PERNYATAAN SS TS STS
1 Saya bahagia dengan kehidupan yang saya
jalani saat ini
2 Saya mendapatkan nilai pelajaran yang sesuai
dengan kemampuan saya
3 Saya bersemangat untuk memulai aktivitas di
pagi hari
4 Saya merasa bugar dibandingkan teman-teman
5 Saya tertekan dengan hidup saya saat ini
6 Saya kesulitan memahami pelajaran
7 Saya merasa bosan dengan rutinitas saya
8 Saya tetap menjaga kesehatan meskipun
kegiatan saya padat
9 Jika memungkinkan, saya ingin menjalani
kehidupan orang lain
10 Saya bangga dengan kesehatan saya
11 Saya segera membalas orang yang menghina
saya
12 Saya mudah sakit saat kegiatan saya padat
13 Kehidupan saya saat ini menyenangkan
14 Akhir — akhir ini saya mudah sakit kepala
15 Saya mudah menyesuaikan diri dengan
lingkungan baru
16 Kehidupan saya sangat menarik
17 Kegiatan yang saya lakukan tidak mengantarkan
pada cita-cita
18 Saya mampu beraktivitas dengan baik, karena
saya sehat
19 Saya dapat menjaga perasaan saya meskipun
hal buruk sedang terjadi
20 Kehidupan saya membosankan
21 Saya mengisi waktu luang dengan kegiatan yang
bermanfaat
22 Saya bangga dengan keluarga saya saat ini




NO.

PERNYATAAN

SS

TS

STS

23 Saya merasa masalah yang saya hadapi tidak
pernah selesai

24 Saya menikmati hidup saya

25 Kehidupan saya seharusnya tidak seperti ini

26 Keluarga saya tidak menyenangkan

27 Saya mudah merasakan ketenangan dalam
hidup

28 Saya lelah dengan hidup saya

29 Banyak peristiwa telah saya lewati dengan hati
senang

30 Saya membenci keluarga saya

31 Saya merasa cemas tanpa sebab yang jelas

32 Saya dapat mengambil pelajaran dari kesalahan
yang terjadi

33 Banyak peristiwa menyedihkan di masa lalu
saya

34 Saya merasa jengkel dengan diri saya

35 Saya merasa bahagia dengan keadaan saya

36 Saat melakukan kesalahan, saya menyalahkan
diri sendiri

37 Saya sedih saat mengingat masa lalu saya

38 Saya menerima kekurangan dalam diri saya

39 Saya merasa hidup saya kacau

40 Saat mengalami masalah saya memikirkan
solusinya

41 Saya optimis terhadap masa depan saya

42 Jika memungkinkan saya ingin menjadi seperti
teman saya

43 Saya merasa iri dengan kehidupan teman-
teman saya

44 Saat mengalami masalah, saya menyalahkan
keadaan

45 Saya belum berpikir tentang masa depan saya




NO. PERNYATAAN SS TS STS

46 Saya merasa lingkungan sekolah adalah tempat
yang nyaman

47 Saya memiliki kemampuan mewujudkan apa
yang saya inginkan

48 Bagi saya sekolah adalah tempat yang
membosankan

49 Saya tidak yakin dengan kemampuan yang saya
miliki

50 Saya merasa nyaman di lingkungan tempat
tinggal saya

51 Saya malas berada di rumah




SKALA B

NO. PERNYATAAN SS TS | STS
1 Saya menggunakan instagram untuk mengikuti akun yang
membahas minat saya
2 Saya merasa senang saat foto yang saya unggah di instagram
mendapat like dari akun lain
3 Saya merasa orang — orang meremehkan apa yang saya posting
di instagram
4 Saya mengikuti akun saudara dan teman-teman saya
5 Saat senggang saya melihat timeline instagram
6 Menurut saya akun — akun di instagram memuat informasi yang
tidak penting
7 Mengunggah foto di instagram adalah hal yang
sia —sia
8 Saya menunjukkan hasil pekerjaan saya dengan
mengunggahnya di instagram
9 Saya berkomentar pada foto yang di unggah teman saya di
instagram
10 | Saya mengikuti akun —akun humor di instagram
11 | Instagram memberikan informasi mengenai hal - hal terkini
12 | Saya merasa senang berbagi hal — hal yang saya sukai dengan
mengunggah fotonya di instagram
13 | Saya menulis pemikiran saya melalui caption foto yang saya
unggah
14 | Saya tidak tertarik untuk mengikuti akun — akun dari luar negeri
15 | Saya mencari inspirasi dengan melihat akun —akun lain di
instagram
16 | Akun —akun diinstagram hanya akun —akun yang tidak
bermutu
17 | Saya tidak ingin mendapatkan banyak like
18 | Saya mengunggah foto atau video yang menunjukkan
kemampuan saya
19 | Saya mengikut akun yang membahas hal — hal yang saya sukai
termasuk akun dari luar negeri
20 | Saya menggunakan instagram untuk mengetahui tempat yang
akan saya tuju
21 | Informasi di instagram hanya memuat hal yang itu — itu saja

MOHON PERIKSA KEMBALI. JANGAN SAMPAI ADA RESPON YANG TERLEWATI.

TERIMAKASIH.




Lampiran 7. Tabulasi Data Hasil Tryout Skala Subjective Well-Being

NO. AITEM

18

17

16

15

14

13

12

11

10

SUBIJEK

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22

23
24
25

26
27

28
29
30
31

32
33

34
35




NO. AITEM

35

34

33

32

31

30

28 | 29

27

26

24 | 25

23

22

21

20

19

NO

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22

23
24
25

26
27

28
29
30
31

32
33

34
35




NO. AITEM

51 | 52| 53

50

49

48

47

46

44 | 45

43

42

41

40

29

38

37

NO

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22

23
24
25

26
27

28
29
30
31

32
33

34
35




NO. AITEM

64

63

62

60 | 61

59

58

57

56

55

54

NO

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22

23
24
25

26
27

28
29
30
31

32

33
34

35




Lampiran 9. Uji Reliabilitas Skala Subjective Well-Being

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 35 100.0
Excluded? 0 .0
Total 35 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha | N of Items
.933 64
Item-Total Statistics
Corrected
Scale Mean if ltem| Scale Variance if Iltem-Total Cronbach's Alpha
Deleted Item Deleted Correlation if Item Deleted
VAROO0001 162.3429 744.938 439 .932
VARO00002 162.6000 768.129 -.056 .935
VARO0003 162.7429 757.785 .184 .933
VARO00004 163.1714 748.558 .369 .932
VARO0005 162.8000 736.871 418 .932
VARO0006 163.9429 784.173 -.328 .937
VAROO007 163.4857 766.257 -.018 .935
VAROO0008 163.4857 754.904 142 .934
VARO0009 163.9429 765.467 -.015 .936)
VARO00010 163.0000 737.529 .538 .931]
VARO00011 162.8000 732.400 .595 .931]
VARO00012 162.6571 742.997 .468 .932




VAR00013
VARO00014
VARO00015
VARO00016
VAR00017
VAR00018
VAR00019
VARO00020
VARO00021
VAR00022
VAR00023
VAR00024
VAR00025
VARO00026
VARO00027
VARO00028
VAR00029
VARO00030
VAR00031
VARO00032
VARO0033
VARO00034
VAR00035
VARO00036
VAR00037
VARO0038
VARO00039
VARO00040
VAR00041
VAR00042
VAR00043
VARO00044
VARO00045

162.8286
163.4286
163.5143
163.1714
162.6000
162.5714
162.9143
162.7143
162.8571
163.1714
162.8857
162.8000
162.8571
162.6857
162.9429
162.4286
162.7429
164.0000
163.4857
163.2571
162.7429
161.8857
162.6286
162.4857
163.7714
162.3714
163.2286
163.5143
163.2286
163.4857
162.8571
162.6286
163.7143

725.970
746.076
724.963
746.323
730.894
740.840
755.551
750.034
729.950
738.558
740.222
715.459
746.244
734.339
749.938
738.899
722.491
759.412
747.904
725.079
737.785
754.457
743.711
743.551
739.593
719.593
724.417
743.669
761.005
757.492
750.538
743.182
742.975

.550
435
.705
.325
.693
448
.236
311
.510
407
AT3
.802
403
.598
.307
.629
.692
.081
277
.716
.605
.381
.561
.514
.370
.692
.668
371
.068
.128
.326
453
.398

931
.932
.930
.933
931
.932
.933
.933
.931
.932
.932
.929
.932
.931
.933
.931
.930
.935
.933
.930
.931
.932
.932
.932
.933
.930
.930
.932
.934
.934
.933
.932
.932




VAR00046
VARO0047
VARO00048
VARO00049
VARO00050
VAR00051
VAR00052
VARO00053
VARO00054
VARO0055
VAR00056
VARO00057
VAR00058
VARO00059
VARO0060
VARO0061
VAR00062
VARO00063
VAR00064

161.9429
163.2000
163.0286
162.1429
162.8286
162.4571
163.2857
162.8000
162.7429
162.3143
162.9429
162.7143
162.5429
162.3143
162.7429
163.0000
163.0286
162.9429

163.0571

748.703
742.106
722.852
753.008
755.499
753.785
746.092
746.694
740.667
731.398
738.291
751.269
747.020
759.339
732.903
735.353
730.146
722.467

737.997

419
.390
.735
.360
.185
.318
.349
417
481
.672
463
312
484
142
.614
.651
.662
.689
443

.932
.932
.930
.932
.933
.933
.932
.932
.932
.931
.932
.933
.932
.933
.931
.931
931
.930
.932




Lampiran 10. Uji Reliabilitas Skala Kebutuhan Penggunaan Media Instagram

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 35 100.0}
Excluded? 0 .0
Total 35 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha | N of Items
764 40
Item-Total Statistics
Corrected
Scale Mean if ltem| Scale Variance if ltem-Total Cronbach's Alpha
Deleted Item Deleted Correlation if Item Deleted
VARO00001 86.0857 118.081 .670 .735
VARO00002 85.6571 127.644 1403 .752
VARO0003 86.6857 146.751 -.388 .790
VARO0004 85.9143 128.845 .340 . 755
VARO00005 85.9714 126.734 459 .750
VARO00006 86.1714 131.617 415 . 755
VARO00007 85.9429 125.644 .510 747
VAROO0008 85.6571 127.997 484 .750
VARO0009 86.0000 136.000 .002 771
VARO00010 86.1429 139.126 -.117 775
VAR00011 85.6286 127.534 447 751
VAR00012 85.8571 123.244 .583 .743




VAR00013
VARO00014
VARO00015
VARO00016
VAR00017
VAR00018
VAR00019
VARO00020
VARO00021
VAR00022
VAR00023
VAR00024
VAR00025
VARO00026
VARO00027
VARO00028
VAR00029
VARO00030
VAR00031
VARO00032
VARO0033
VARO00034
VAR00035
VARO00036
VAR00037
VARO0038
VARO00039
VARO00040

86.3714
86.2571
85.9143
85.6000
86.3429
86.1143
86.2000
86.1429
85.9143
86.7429
85.9714
86.2286
85.6857
86.3143
86.8857
85.8286
86.4286
86.4857
85.4857
86.0857
86.2000
86.0000
86.0857
86.7714
86.2000
85.8857
86.5714
86.9429

128.652
130.961
128.022
127.776
132.408
131.281
138.694
137.479
128.669
142.314
129.146
133.123
127.398
129.516
141.281
136.617
124.958
135.375
133.257
136.081
123.518
122.588
130.316
139.887
126.518
133.104
127.958
138.232

.375
.343
409
439
151
.240
-.099
-.045
458
-.249
.356
.165
.514
.332
-.230
.000
.641
.084
.210
.017
.641
.535
.283
-.183
435
152
.296
-.081

.753
.756
752
.751
.764
.759
776
771
.751
.781
754
.762
.749
.755
77
.768
744
.765
.760
.769
742
744
757
773
.750
.763
.756
771




Lampiran 12. Tabulasi Data Penelitian Skala Kebutuhan Penggunaan Media Instagram

13

11 | 12

10

NO AITEM

JK

P

P

NO. SKALA

1/ XF

10
11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
12
1/XG

10
11

12
13

14
15
16
17
18

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25
26
27
28
29

30
31

32

33

34
35
36
37
38
39
40
41

42

43

44
45

46




13

11 | 12

10

NO AITEM

JK

P

NO. SKALA

19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31
1/ XIIPA 1

10
11
12
13

14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33

34
35

47

48
49

50
51

52
53

54
55
56
57
58
59

60
61

62

63

64
65

66

67

68
69

70
71

72

73

74
75

76

77

78
79

80
81

82

83

84
85

86

87

88
89

90
91

92

93

94




13

11 | 12

10

NO AITEM

JK

L

L

NO. SKALA

36
37
1/ XIIPS 1

10
11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
1/ XI'IPS 2

10
11
12
13

14
15
16
17
18

95
96
97
98
99

100
101
102
103

104
105
106
107
108
109

110
111
112
113

114
115
116
117
118
119

120
121
122
123

124
125
126
127
128
129

130
131
132
133

134
135
136
137
138
139

140
141
142




13

11 | 12

10

NO AITEM

JK

L

NO. SKALA

19
20
21

22
23
24

1/ X1 IPS 3

10
11

12
13

14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

143

144
145
146
147
148
149

150
151
152
153

154
155
156
157
158
159

160
161
162
163

164
165
166
167
168
169

170
171




STATUS

SEDANG

SEDANG
SANGAT TINGGI

TINGGI
SEDANG
TINGGI
RENDAH
RENDAH
SEDANG
SEDANG
SEDANG
SEDANG
SEDANG
SEDANG
SEDANG
RENDAH
RENDAH
RENDAH
RENDAH
RENDAH
TINGGI
TINGGI
SEDANG
SEDANG
TINGGI
TINGGI
SEDANG
TINGGI
SEDANG
SEDANG
SEDANG
RENDAH
SEDANG
RENDAH
TINGGI
TINGGI
SEDANG
RENDAH
SEDANG
SEDANG
TINGGI
SEDANG
SEDANG
SEDANG
SEDANG
RENDAH

JML
50

57
70

67

57

61

44
44
53

49

51

57
51

53

51

41

46

46

48

46

68
66
55

54
62

59
55

64
58
58
49

47

49

46

63

68
51

47

51

51

61

56
50

49

56
45

21
3

20
1

19
1

18
1

NO AITEM
17
2

16
2

15
4

14
1

1

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25
26
27
28
29

30
31

32

33

34
35
36
37
38
39
40
41

42

43

44
45

46




STATUS
SEDANG
RENDAH
SEDANG
RENDAH
TINGGI
SEDANG
RENDAH
SEDANG
SEDANG
SANGAT TINGGI

SEDANG
SEDANG
SEDANG
SEDANG
SEDANG
RENDAH
SEDANG
SANGAT RENDAH

SEDANG
TINGGI
SEDANG
SEDANG
SEDANG
SEDANG
SEDANG
SEDANG
TINGGI
SEDANG
RENDAH
SEDANG
RENDAH
SEDANG
SEDANG
SEDANG
SEDANG
SEDANG
SEDANG
SEDANG
RENDAH
SEDANG
SEDANG
SEDANG
SEDANG
TINGGI
SEDANG
SEDANG
RENDAH
TINGGI

JML
51

39
57

44

68
57
38
53

49

70
49

51

52

50

54
48

53

36
57
65

53

54
50
51

51

57

68
50

40

56
46

52

50
55

57
57

57

54
47

57
53

50

54
59
56
50
46

64

21
2

20
3

19
1

18
2

NO AITEM
17
2

16
4

15
2

14
2

47

48
49

50
51

52
53

54
55
56
57
58
59

60
61

62

63

64
65

66

67

68
69

70
71

72

73

74
75

76

77

78
79

80
81

82

83

84
85

86

87

88
89

90
91

92
93

94
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STATUS

TINGGI
TINGGI
SEDANG
RENDAH
RENDAH
RENDAH
SEDANG
RENDAH
RENDAH
SEDANG
SEDANG
SEDANG
SEDANG
SEDANG
SEDANG
SEDANG
SEDANG
SANGAT TINGGI

SEDANG
SEDANG
SEDANG
SEDANG
TINGGI
SEDANG
RENDAH
SEDANG
SEDANG
SEDANG
TINGGI

JML

59
59
54
42

44
42

51

44
44
55

57

58
56
53

58
56

54
69
58
58
52

50
59
58
41

50
51

51

67

21

20

19

18

17

16

15

14

4

143
144
145
146
147
148
149
150
151
152
153
154
155
156
157
158
159
160
161
162
163
164
165
166
167
168
169
170
171




Lampiran 13.Uji Deskriptif

Descriptive Statistics

Std. Varianc
N Range | Min Max Sum Mean Deviation e Skewness Kurtosis
Statisti | Statisti Statisti | Statisti | Std. Std. Std.
c c Statistic | Statistic c c Error Statistic | Statistic |Statistic| Error | Statistic | Error
SwB 171 160 85 245 23181| 135.56] 1.773 23.191(537.812| .464| .186| 2.016] .369
INSTAGRAM 171 54 24 78| 9103 53.23] .629 8.231| 67.745| .177| .186 853 .369|
Valid N
o 171
(listwise)




Lampiran 14. Uji Linearitas

Case Processing Summary

Cases
Included Excluded Total
N Percent N Percent N Percent
SWB *INSTAGRAM 171 100.0% 0 .0% 171 100.0%

Report
SWB
INSTAG
RAM Mean Std. Deviation
24 141.00 1
36 155.00 1
37 126.00 1
38 117.50 2 10.607
39 142.50 2 .707
40 132.00 1
41 100.00 2 21.213
42 139.00 6 20.813
43 98.00 1
s44 119.57 7 26.882
45 114.00 3 20.421
46 128.86 7 24.721
47 126.33 3 16.258
48 117.00 3 11.136
49 125.50 8 14.794
50 143.33 12 20.357
51 132.26 19 25.051
52 121.38 8 22.026
53 141.00 7 15.362
54 126.14 7 16.728




55 144.50 6 12.194
56 133.78 9 12.538
57 144.83 12 39.487
58 146.89 9 18.738
59 158.80 5 15.450
60 142.00 1
61 149.00 4 13.292
62 146.00 1
63 138.00 1
64 142.33 3 35.921
65 171.00 2 21.213
66 135.25 4 23.514
67 149.00 2 7.071
68 133.25 4 9.743
69 128.67 3 15.044
70 138.50 2 21.920
78 167.50 2 7.778
Total 135.56 171 23.191
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
SWB * Between (Combined) 25744.540 36 715.126| 1.459 .064
INSTAGRRJIN GJoliPy Linearity 6332.037 1| 6332.037| 12.918| .000
Deviation from
) ) 19412.503 35 554.643| 1.132 .303
Linearity
Within Groups 65683.566 134 490.176
Total 91428.105 170

Measures of Association

R

R Squared

Eta

Eta Squared

SWB * INSTAGRAM

.263

.069

531

.282




Lampiran 15. Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
SWB .063 171 .093 .964 171 .000
INSTAGRAM .082 171 .006 981 171 .019

a. Lilliefors Significance Correction



Lampiran 16. Uji Hipotesis Korelasi Spearman

Correlations

SWB INSTAGRAM
Spearman's rho SWB Correlation Coefficient 1.000 271"
Sig. (2-tailed) .000
N 171 171
INSTAGRAM Correlation Coefficient 271" 1.000
Sig. (2-tailed) .000
N 171 171

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Lampiran 17. Sumbangan Efektif

Model Summary®

Model

R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the

Estimate

1

.2632

.069

.064

22.439|

a. Predictors: (Constant), INSTAGRAM

b. Dependent Variable: SWB
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